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ABSTRAKSI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Hubungan antara religiusitas 

dengan kepuasan pernikahan pada dewasa madya. 2) Sumbangan efektif 

religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada dewasa madya. 3) Religiusitas . 4) 

Kepuasan pernikahan pada dewasa madya. Hipotesis yang diajukan adalah ada 

hubungan positif antara religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada dewasa 

madya. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 120 subjek. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penduduk diwilayah kecamatan 

karanganyar dengan karakteristik laki-laki dan perempuan, dewasa madya 

(berusia 40 sampai 60 tahun) yang telah menikah dan beragama Islam. Adapun 

alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah: a) Skala religiusitas b) 

Skala kepuasan pernikahan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah korelasi product moment. Kesimpulan hipotesis ada hubungan positif 

yang sangat signifikan antara  religiusitas dan kepuasan pernikahan pada dewasa 

madya di Kecamatan Karanganyar. Semakin tinggi tingkat religiusitas dewasa 

madya maka semakin tinggi kepuasan pernikahan ; begitupun sebaliknya semakin 

rendah tingkat religiusitas dewasa madya maka semakin rendah kepuasan 

pernikahan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai r = 0, 0,665  dengan sig. 0,000; (p < 

0,01). Tingkat religiusitas tergolong tingggi. Kepuasan pernikahan pada subjek 

tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh rerata empirik (RE) 179,69 sedangkan 

rerata hipotetik (RH) sebesar 145. Sumbangan efektif (SE) religiusitas sebesar 

44,22 %. Hal ini masih terdapat 55,78 % variabel lain yang mempengaruhi 

kepuasan pernikahan. Contoh Komunikasi, Kegiatan mengisi waktu senggang, 

Orientasi keagamaan, Resolusi Konflik, Manajemen keuangan, Hubungan 

Seksual, Keluarga dan teman, Anak dan pengasuhan anak, yaitu memperhatikan 

keputusan mengenai disiplin, Masalah kepribadian, Peran egalitarian. 

Kata kunci: Religiusitas, Kepuasan Pernikahan 
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ABSTRACT 

The aim of this research is to understand: 1)  the correlation between religious and 

marriage satisfaction in Medium-age.  2) Effective contribution of religious 

toward marriage satisfaction in Medium-age. 3) Religious. 4) Marriage 

satisfaction in Medium-age. The hyphothesis  of this research is there is positive 

correlation between religious and marriage satisfaction in Medium-age. The 

subject of this research consists of 120 people in Medium-age. The population in 

this research is the inhabitant in Karanganyar regency both male and female in 

Medium-age (40-60 years old) which has married and as a moslem. Scale which 

used in this research is: a) Religious Scale and b) Marriage satisfaction scale. The 

technique of analyzing data in this research used Product Moment corelation. The 

conclusion of the hyphothesis is there is positive correlation between religious and 

marriage satisfaction in Medium-age who lives in Karanganyar. When the 

religious level in Medium-age is high, the marriage satisfaction will be high. In 

contrary, when the religious level in Medium-age is low, the marriage satisfaction 

will be low too. This research showed coeffisient r = 0.665 with the sig. 0.000 

(p<0.01). The level of religious is high categorized. Marriage satisfaction of the 

research subject is high categorized too. It can be shown from the RE is 179.69 

and RH is 145. SE of religious is 44.22 %. There are another reasons which effect 

marriage satisfaction for 55.78 %. For instance are communication, doing activity 

in leisure time, religious orientation, conflict resolution, financial management, 

sex contact, family and friends, children and children’s education about caring in 

making decision for them, individual problem, and the role of egalitarian. 

Keywords:marriage satisfaction, religious 

1. PENDAHULUAN

Menikah merupakan jalan hidup yang memungkinkan seseorang 

merasakan surga didunia ini. Surga di dunia yang dimaksud adalah 

kebahagiaan yang dapat dirasakan seseorang, baik seara fisik, kognitif, 

afektif, social, maupun spiritual. Secara fisik pernikahan menyediakan 

pemenuhan hasrat seksual secara memadai dan sehat ( Diana, 2008). 

Bagi banyak orang, pernikahan selalu dianggap sebagai hal yang 

memuaskan dan berharga. Namun dalam sebuah hubungan, baik itu 

pernikahan, masalah tidak dapat dihindarkan karena pada dasarnya sebuah 

pernikahan terdiri dari dua orang yang mempunyai kepribadian, sifat, dan 

karakter yang berbeda (Rini, 2001). Penelitian yang dilakukan oleh Parrot 
2 
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& parrot (dalam Beroncal, 2003) menunjukkan bahwa sekitar empat puluh 

sembilan persen pasangan mengalami masalah pernikahan. Pasangan yang 

merasa tidak dapat mengatasi masalah yang terjadi dalam pernikahan akan 

memilih jalan keluar, salah satunya adalah bercerai. 

Di kota Pekanbaru kasus perceraian yang terjadi tergolong tinggi, 

kantor pengadilan agama kelas IA Pekanbaru mencatat selama tahun 2014 

terdapat 322 kasus cerai talak dan 942 kasus cerai gugat. Perceraian yang 

terjadi di kota Pekanbaru ini diantaranya disebabkan karena krisis akhlak, 

cemburu, faktor ekonomi, tidak bertanggung jawab, pihak ketiga, tidak 

harmonis, cacat biologis dan kawin di bawah umur (Kantor pengadilan 

agama kota Pekanbaru). Dan di Kabupaten Karanganyar data yang masuk 

di Pengadilan Agama (PA) Kabupaten Karanganyar pada tahun 2015 ada 

1924 kasus dan 1125 diantaranya merupakan kasus perceraian banyak 

diajukan oleh kaum wanita sebagai penggugat dan mayoritas adalah masa 

usia produktif 30-50 tahun. Faktor pendukung penyebab kasus perceraian 

di Karanganyar cukup variatif. Namun, paling dominan soal 

perekonomian. Alasannya karena pihak suami tidak bertanggung jawab 

menafkahi istrinya, karena krisisnya akhlak dan sebagainya sehingga 

memilih bercerai ( Anam, 2016). Melihat data kedua kota di atas 

menunjukan besarnya resiko konflik rumah tangga yang tidak dapat 

diselesaikan dengan baik sehingga berujung pada perceraian.  

Tingginya tingkat perceraian yang terjadi dapat disebabkan oleh 

adanya ketidakpuasan pasangan dalam pernikahan yang dipicu oleh 

berbagai faktor, seperti ekonomi, kurangnya rasa tanggung jawab pasan-

gan maupun ketidakpuasan yang disebabkan oleh perbedaan-perbedaan 

lainnya yang biasanya berujung pada perselisihan. Hurlock (dalam Muklis, 

2015) berpendapat bahwa perceraian merupakan kultimasi dari 

ketidakpuasan pernikahan yang buruk, dan terjadi bila suami dan istri 

sudah tidak mampu lagi saling memuaskan, saling melayani dan mencari 

cara penyelesaian masalah yang dapat memuaskan kedua belah pihak.  
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Diberbagai media baik cetak maupun elektronik, kita sering 

mendengar kabar satu demi satu rumah tangga artis pecah yang 

diakibatkan adanya suatu permasalahan dalam rumah tangga. Mereka 

diantaranya pasangan Farhat Abbas dan Regina,(Silvi,2014). Di sekitar 

kita juga tak sedikit pria maupun wanita yang kedapatan berselingkuh, 

sehingga bukan saja rumah tangga mereka terguncang melainkan juga 

urusannya sampai ke Kepolisian. Masyarakat pada umumnya mengaitkan 

hal ini dengan pubertas kedua, karena para pelaku kawin lagi atau yang 

berselingkuh tersebut rata-rata berusia 40 tahun ke atas atau biasa disebut 

usia setengah baya ( Zulaiha Ella, 2011). 

Pada umumnya dewasa madya atau usia setengah baya dipandang 

sebagai masa usia antara 40 sampai 60 tahun. Masa tersebut ditandai oleh 

adanya perubahan fisik, mental serta perubahan minat (Hurlock,2012). 

Darmokusumo, (dalam Hurlock,2012) juga menyebutkan usia 

setengah baya atau dewasa madya sebagai usia yang berbahaya. Ia juga 

menyebutkan bahwa dewasa madya sangat rawan terhadap perceraian 

karena pada usia tersebut individu mengalami perubahan baik fisik 

maupun psikologis yang dapat menimbulkan gangguan  pada hubungan 

suami-istri. Perubahan fisik tersebut meliputi perubahan penampilan, 

perubahan dalam kemampuan indera, perubahan pada keberfungsian 

fisiologis, perubahan pada kesehatan dan perubahan seksual yang 

kemudian mempengaruhi keadaan psikologisnya. Perubahan-perubahan 

tersebut akan memunculkan ciri-ciri jasmani dan perilaku baru. 

Sejauh ini, penyesuaian fisik yang paling sulit dilakukan oleh pria 

maupun wanita pada dewasa madya terdapat pada perubahan-perubahan 

kemampuan seksual mereka (Hurlock, 2012). Pada usia ini, aktivitas 

seksual mulai kehilangan kesegarannya. Selain itu, suasana rutin yang 

berlangsung berpuluh-puluh tahun dalam pernikahan akan mengakibatkan 

kejenuhan atau kebosanan. Tanpa adanya cinta dan komitmen yang kuat, 

perubahan ini akan membuka peluang masuknya godaan untuk selingkuh. 
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Selain penyesuaian terhadap perubahan fisiologis, menurut Hurlock (2012) 

tugas penting yang perlu dikembangkan pada dewasa madya adalah usaha 

untuk menciptakan hubungan yang memuaskan dengan pasangan.  

Kepuasan pernikahan dapat diperoleh jika pasangan suami istri 

tersebut adalah orang yang religius. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Hurlock ( dalam Mukhlis, 2015)  yang mengatakan bahwa secara umum 

kepuasan pernikahan akan lebih tinggi diantara orang-orang religius 

daripada orang-orang yang kurang religius. Selain religiusitas, kepuasan 

pernikahan juga dapat diperoleh jika pasangan aktif menjalankan peran 

dan kewajibannya dalam keluarga.  

Menurut Landis & Landis (dalam Wahyuningsih, 2002), 

religiusitas memiliki peranan penting dalam pernikahan karena tingkat 

religiusitas seseorang dapat mempengaruhi pola pikir dan perilakunya 

dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam menjalani kehidupan 

pernikahan.   

Jane (2006) juga menyatakan bahwa kepercayaan terhadap agama 

memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kepuasan pernikahan 

jangka panjang. Menurut Jane (2006), komitmen terhadap agama dapat 

membentuk struktur keluarga yang sehat dalam kehidupan keluarga. Ia 

juga menyebutkan bahwa untuk mencapai kepuasan dalam pernikahan, 

setiap pasangan harus mendapatkan kepuasan dalam hal agama. 

Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri 

seseorang. Internalisasi di sini berkaitan dengan kepercayaan terhadap 

ajaran-ajaran agama baik di dalam hati mau- pun dalam ucapan (Aviyah & 

Farid, 2014). Kepercayaan ini kemudian diaktualisasikan dalam perbuatan 

dan tingkah laku sehari-hari.  Glock dan Stark (dalam Ancok dan Suroso, 

2011) melihat Dimensi religiusitas meliputi hal-hal berikut: (a) Dimensi 

keyakinan ideologis, (b) Dimensi praktik agaman, (c) Dimensi 

pengalaman religius, (d) Dimensi pengetahuan agama, dan (e) Dimensi 

konsekuensi. 
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti “ Apakah 

ada hubungan antara religiusitas dengan kepuasan  pada usia pernikahan 

dewasa madya”. 

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan dua macam 

variabel yaitu religiusitas (varibel bebas) dan kepuasan pernikahan (varibel 

tergantung). Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk diwilayah 

kecamatan karanganyar dengan karakteristik laki-laki dan perempuan, 

dewasa madya (berusia 40 sampai 60 tahun) yang telah menikah dan 

beragama Islam. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknil incidental sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan 

adalah skala religiusitas dan skala kepuasan pernikahan. Jumlah aitem 

pada skala religiusitas adalah 35 aitem terdiri atas 19 aitem favorable dan 

16 aitem unfavorable, sementara jumlah aitem pada skala kepuasan 

pernikahan adalah 58 aitem terdiri atas 31 aitem favorable dan 27 aitem 

unfavorable. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan teknik analisis product 

moment dari Carl Pearson dengan menggunakan bantuan program SPSS 

16 for windows dapat diketahui nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0, 

0,665  dengan sig. 0,000; (p < 0,01) artinya ada hubungan positif yang 

sangat signifikan antara  religiusitas dan kepuasan pernikahan. Hasil  

penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu 

ada hubungan positif yang sangat signifikan dapat dijelaskan bahwa 

semakin tinggi tingkat religiusitas dewasa madya maka semakin tinggi 

kepuasan pernikahan ; begitupun sebaliknya semakin rendah tingkat 

religiusitas dewasa madya maka semakin rendah kepuasan pernikahan. 

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan peneliti dapat diterima dan 

religiusitas dapat digunakan sebagai variabel tergantung untuk mengukur 

kepuasan pernikahan. Sumbangan religiusitas terhadap kepuasan 

pernikahan yaitu 44,22 %. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Sullivan (2001), Dowlatabadi, Saadat dan Jahangiri 

(2013), dan Hosseinkhanzadeh dan Niyazi (2011) yang menemukan bahwa 

tingkat religiusitas seseorang akan mempengaruhi kepuasan 

pernikahannya.Terwujudnya kepuasan pernikahan melalui religiusitas 

menurut Balkanlioglu (2013) juga disebabkan karena nilai-nilai yang ada 

di dalam ajaran agama. Jika nilai-nilai yang dianut dalam agama menjadi 

salah satu sumber untuk menemukan solusi terhadap pernikahannya, maka 

religiusitas berkontribusi dalam mewujudkan kepuasan pernikahan pada 

pasangan suami istri. 

Kehidupan pernikahan tidak terlepas dari berbagai macam 

tantangan dan permasalahan, sikap dan keputusan dalam menyelesaikan 

permasalahan menjadi satu aspek yang mempengaruhi kepuasan 

pernikahan. Pasangan suami istri yang memiliki religiusitas yang tinggi 

cenderung akan menjalani kehidupan berdasarkan pada aturan yang telah 

digariskan Allah SWT. Kehidupan rumah tangga yang penuh dengan tan-

tangan diselesaikannya dengan objektivitas dan lapang dada berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan agama yang diterapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini dikarenakan adanya keyakinan bahwa agama harus 

mendasari dan mewarnai setiap langkah kehidupannya sehingga membawa 

pengaruh positif bagi perilakunya dan akhirnya akan tercipta pernikahan 

yang memuaskan. Hal ini sesuai dengan pendapat Oluwole dan Adebayo 

(2008) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

religiusitas dengan kepuasan pernikahan. 

Religiusitas yang dimiliki oleh seseorang akan membuat orang 

tersebut menginternalisasikan nilai-nilai ajaran agama islam yang 

dianutnya ke dalam cara berpikir, bersikap dan berperilaku. Kondisi inilah 

yang menyebabkan munculnya perasaan puas pada pernikahan mereka. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Ajayi dan Beach (2011) dan Fincham, 

Beach dan Braithwaite (2008) bahwa religiusitas memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kepuasan pernikahan. 
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Religiusitas juga termanifestasi dari keyakinan akan agama yang 

dimiliki oleh pasangan suami istri. Berdasarkan hasil penelitian ini 

diketahui bahwa semakin seseorang yakin akan ajaran dan berpegang 

teguh pada doktrin-doktrin agama islam yang dianutnya, seperti meyakini 

adanya Allah, malaikat, rasul, kitab, hari akhir, qadha dan qadar maka 

pasangan tersebut akan merasakan kepuasan dalam pernikahannya. Karena 

keyakinan yang dianut akan membentuk karakter dan kualitas diri 

seseorang, memberikan batasan jelas akan nilai, norma dan dukungan 

sosial pemeluk agamanya. Agama juga mengajarkan bahwa pernikahan 

adalah hal yang sakral dan tidak dapat dihentikan begitu saja (Wolfinger & 

Wilcox, 2008). 

Selain itu praktik keagamaan yang dilakukan oleh pasangan juga 

akan mempengaruhi kepuasan pernikahan. Sholat yang dikerjakan oleh 

seorang muslim atau muslimah dapat memberikan ketenteraman hati, 

melatih diri menghadapi kesulitan, dan menjadi penghalang berbuat 

keburukan (Bahnasi, 2008). Perasaan tenteram yang dicapai oleh individu 

dan perasaan takut untuk melakukan perbuatan dosa akan mempengaruhi 

bagaimana pasangan suami istri dalam menjalani kehidupan berumah 

tangga. Selain itu, sholat berguna untuk memelihara persaudaraan sesama 

manusia (Bahnasi, 2008), terpeliharanya rasa persaudaraan ini tentu akan 

mempengaruhi hubungan suami istri dengan keluarga dan kerabat. 

Kepuasan pernikahan juga dapat diwujudkan melalui pengalaman 

dan penghayatan pasangan suami istri terhadap agama islam. Dimensi ini 

memberikan kontribusi paling besar terhadap kepuasan pernikahan jika 

dibandingkan dengan dimensi yang lain. Menyangkut perasaan dekat 

kepada Allah, mengerjakan sholat dengan khusuk dan bersyukur kepada 

Allah. Sholat yang dikerjakan dengan sempurna dan benar menurut Bah-

nasi (2008) akan memiliki pengaruh terhadap pembentukan akhlak dan 

pendidikan jiwa orang yang melaksanakan. Pengaruh tersebut muncul 

sebagai sumber pengagungan dan ketundukan terhadap Allah. 
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Selain itu, pasangan suami istri yang senantiasa bersyukur kepada 

Allah akan lebih mudah menerima segala keadaan yang mereka hadapi, 

sekalipun hal itu adalah keadaan yang menyulitkan. Perasaan bersyukur 

dan menerima apa yang Allah berikan ini akan mempengaruhi kepuasan 

pernikahannya pada pasangan. Hal ini dikarenakan rasa syukur memiliki 

hubungan yang positif dengan kepuasan hidup, vitalitas, kebahagiaan dan 

kesejahteraan serta berhubungan negatif dengan depresi dan stres. 

(McCullough, Emmon & Jo Ann, 2002; Watkins, woodward, Stone & 

Kolts, 2003).  

Kepuasan pernikahan juga dipengaruhi oleh pengetahuan agama 

yang dimiliki pasangan. Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang-

orang yang religius, sebaiknya memiliki sejumlah pengetahuan mengenai 

dasar-dasar keyakinan, menyangkut pengetahuan tentang Al-quran, 

pengetahuan tentang rukun islam, rukun iman, hukum-hukum islam dan 

sejarah islam. Pengetahuan yang mendalam tentang ajaran agama islam 

yang dimiliki oleh pasangan akan memberikan efek positif pada kepuasan 

pasangan dalam pernikahan mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan Al-

iraqy (2002) bahwa pasangan akan lebih berhasil dalam pernikahan jika 

memahami ajaran agama islam dengan pemahaman yang sebenarnya. 

Serupa dengan pendapat Iraqy, Albarraq (2010) juga mengatakan bahwa 

pasangan yang kaya akan iman dan ilmu akan lebih tenang dalam 

menghadapi permasalahan dalam rumah tangga. 

Berdasarkan analisis variabel religiusitas dapat diketahui rerata 

empirik (RE) sebesar 105.09 dan rerata hipotetik (RH) 87.5. yang berarti 

variabel religiusitas termasuk dalam kategori tinggi. Hasil kategorinya, 

kategori sangat rendah berada pada angka 52.4≤x< 66.4 dengan jumlah 

subjek 0 (0%), kategori rendah berada pada angka 66.4 ≤x< 80.5 dengan 

jumlah subjek 1 (0.83%), kategori sedang berada pada angka 80.5≤x<94.5 

dengan jumlah subjek 10 (8.33%), kategori tinggi berada pada angka 

94.5≤x<108.6 dengan jumlah subjek 66 (55%), dan kategori sangat tinggi 

berada pada angka 108.6≤x<122.6 dengan jumlah subjek 43 (35.8%), dan 
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total subjek yang berjumlah 120 dewasa madya hasil rerata yang 

berjumlah 105.09 termasuk kategori tinggi, artinya bahwa dewasa madya 

yang retan usia 40-60 tahun dikecamatan karanganyar menggunakan 

religiusitas. 

Berdasarkan analisis variabel kepuasan pernikahan dapat diketahui 

rerata empirik (RE) sebesar 179.69 dan rerata hipotetik (RH) 145. yang 

berarti variabel kepuasan pernikahan termasuk dalam kategori tinggi. Hasil 

kategorinya, kategori sangat rendah berada pada angka 58 ≤x< 92.8 

dengan jumlah subjek 0 (0%), kategori rendah berada pada angka 92.8 ≤x< 

127.6 dengan jumlah subjek 0 (0%), kategori sedang berada pada angka 

127.6 ≤x<162.4 dengan jumlah subjek 18 (15%), kategori tinggi berada 

pada angka 162.4 ≤x<197.2 dengan jumlah subjek 82 (68.3%), dan 

kategori sangat tinggi berada pada angka 197.2 ≤x< 232 dengan jumlah 

subjek 20 (16.7%). dari total subjek yang berjumlah 120 dewasa madya 

usia 40-60 hasil rerata empirik 179.69 menunukkan kepuasan pernikahan 

dewasa madya usia 40-60 di Kecamatan Karanganyar  termasuk dalam 

kategori tinggi. Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa prosentase 

terbesar berada pada kategori tinggi, yang mengartikan bahwa dewasa 

madya usia 40-60  tahun tergolong memiliki tingkat kepuasan pernikahan 

tinggi. 

Sumbangan efektif religiusitas terhadap kepuasan pernikahan 44,22 

%. Masih terdapat 55,78 % faktor lain yang mempengaruhi kepuasan 

pernikahan antara lain: Komunikasi, Kegiatan mengisi waktu senggang, 

Orientasi keagamaan, Resolusi Konflik, Manajemen keuangan, Hubungan 

Seksual, Keluarga dan teman, Anak dan pengasuhan anak, yaitu 

memperhatikan keputusan mengenai disiplin, Masalah kepribadian, Peran 

egalitarian. Hasil ini menunjukkan bahwa religiusitas dengan segala aspek 

yang terkadung didalamnya cukup memberikan kontribusi terhadap 

kepuasan pernikahan, meskipun kepuasan pernikahan tidak hanya 

dipengaruhi oleh variabel tersebut.   
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Berdasarkan uraian di atas, maka diambil kesimpulan hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh terhadap 

kepuasan pernikahan di Kecamatan Karanganyar. Hal ini diketahui dari 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hasil hipotesis yang diajukan 

telah terbukti atau diterima yaitu ada hubungan positif yang sangat 

signifikan anatara religiusitas dengan kepuasan pernikahan pada dewasa 

madya usia 40-60 tahun. 

4. PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1) ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kepuasan 

pernikahan dengan religiusitas.  

2) Tingkat kepuasan pernikahan subjek dalam penelitian ini tergolong 

tinggi. 

3) Tingkat religiusitas subjek dalam penelitian ini tergolong tinggi. 

4) Sumbangan efektifitas religiusitas terhadap kepuasan pernikahan 

sebesar 44,22 %.. Faktor – faktor lain yang mempengaruhi 

kepuasan pernikahan pada subjek penelitian yaitu sebesar 55,78 %. 

Komunikasi, Kegiatan mengisi waktu senggang, Orientasi 

keagamaan, Resolusi Konflik, Manajemen keuangan, Hubungan 

Seksual, Keluarga dan teman, Anak dan pengasuhan anak, yaitu 

memperhatikan keputusan mengenai disiplin, Masalah kepribadian, 

Peran egalitarian. 

b. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan 

yang diperoleh selama penelitian, maka penulis memberikan saran-

saran yang diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya yakni : 

1) Bagi pasangan suami istri 
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Peneliti memberikan beberapa saran praktis untuk pasangan 

suami-istri, terutama pasangan yang memasuki dan yang akan 

memasuki dewasa madya. 

a) Sama-sama berusaha menyesuaikan diri dengan pasangannya. 

Dalam hal ini suami dan istri harus mampu mengakomodasi 

kebutuhan, keinginan dan harapannya sesuai dengan 

kebutuhan, keinginan dan harapan dari pasangannya agar 

tercipta hubungan yang saling memuaskan. 

b) Sama-sama berusaha mengenali sumber konflik dalam 

pernikahan dan kemudian berusaha mendiskusikan solusi atas 

konflik tersebut. 

c) Sama-sama berusaha memahami dan membantu pasangan 

dalam menghadapi berbagai perubahan fisik dan psikologis 

yang dialaminya ketika memasuki dewasa madya. 

d) Selalu mendekatkan diri kepada Tuhan agar senantiasa 

dikaruniai oleh- Nya jalan keluar atas segala urusan dan 

masalah yang dihadapi dalam kehidupan pernikahan. 

2) Bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peningkatan penelitian yang berhubungan dengan 

hubungan religiusitas dan kepuasan pernikahan selanjutnya 

diharapkan agar: 

a) Penggunaan metode skala dalam mengungkap variabel 

religiusitas dan kepuasan pernikahan memiliki tingkat social 

desirability dan faking good yang cukup tinggi, sehingga untuk 

penelitian selanjutnya, sebaiknya dilengkapi dengan hasil 

wawancara dan observasi. 

b) Dalam mengungkap variabel kepuasan pernikahan sebaiknya 

peneliti juga mengontrol variabel-variabel lain yang 

mempengaruhi kepuasan pernikahan sehingga akan diperoleh 

data dan informasi yang benar benar dapat menggambarkan 

tingkat kepuasan pernikahan seseorang. Menambah jumlah 
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sampel penelitian yang lebih besar sehingga hasilnya lebih 

dapat digeneralisasikan. 
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